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ABSTRACT 

The purpose of this study is to empirically testing the role of sustainable entrepreneurial orientation and 

competitive advantage on business performance of Micro Small Medium Entreprises. This study presents 

two independent variables (sustainable entrepreneurial orientation and competitive advantage) and one 

dependent variable (business performance of MSMEs). This research is using quantitative method. 

Respondents of this research are the owner of MSMEs which is choosen by using non probability sampling 

method with convenience sampling technique. The number of samples collected in this study are 100 owners 

of MSMEs. The data is analyze using Structural Equation Modeling with Partial Least Square approach 

(SEM PLS). The result of this research shows that SEO has no significant effect on business performance of 

MSMEs. SEO has significant effect on business performance of MSMEs if mediates by competitive 

advantage which have full mediation role. This research can be use as reference for the owner of MSMEs to 

maintain good business performance. Using the right strategy alone is not enough to maintain good 

business performance, but must be supported by offering unique products and services (differentiation 

products and services) and continue to innovate on products and services so it will create a new value.  

 
Keywords:  sustainable entrepreneurial orientation, competitive advantage, business performance, 

MSMEs. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris peran sustainable entrepreneurial orientation, 

keunggulan bersaing, dan kinerja bisnis pada UMKM. Penelitian ini menyajikan dua variabel independen 

(sustainable entrepreneurial orientation dan keunggulan bersaing) dan satu variabel dependen (kinerja 

bisnis pada UMKM). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan 

kuantitatif. Responden dalam penelitian ini adalah pelaku usaha UMKM atau owner dari UMKM yang 

dipilih menggunakan metode non probability sampling dengan teknik convenience sampling. Jumlah sampel 

yang terkumpul dalam penelitian ini adalah 100 pelaku usaha UMKM. Data dianalisa menggunakan 

Structural Equation Modeling dengan pendekatan Partial Least Square (SEM PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa SEO tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja bisnis pada UMKM. SEO 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja bisnis pada UMKM apabila dimediasi oleh keunggulan 

bersaing yang mempunyai peran full mediation. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi oleh para 

pelaku bisnis UMKM untuk mempertahankan kinerja bisnis yang baik. Penggunakan strategi yang tepat saja 

tidak cukup dalam mempertahankan kinerja bisnis yang baik, melainkan harus didukung dengan 

menawarkan produk dan jasa yang unik (diferensiasi produk dan jasa) dan terus berinovasi terhadap produk 

dan jasa sehingga menciptakan suatu nilai yang baru. 
 
Kata Kunci: sustainable entrepreneurial orientation, keunggulan bersaing, kinerja bisnis, UMK 
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1. Pendahuluan 

Persaingan merupakan salah satu 

permasalahan ataupun resiko yang harus 

dihadapi oleh suatu perusahaan pada era 

globalisasi. Setiap perusahaan akan 

dihadapkan dengan berbagai peluang, 

ancaman dan akan ditantang untuk 

bertahan hidup dalam lingkungan bisnis 

yang terus berubah (Sundiman, 2018). 

Untuk dapat bertahan dalam kondisi 

tersebut, maka suatu perusahaan harus 

memahami kondisi pasar yang sedang 

dijalankan dan seterusnya menyesuaikan 

dengan keinginan atau permintaan 

konsumen, mengingat konsumen 

memegang peranan yang penting terhadap 

keberhasilan suatu perusahaan dalam 

menciptakan produk atau jasa baru. 

Sekarang ini, persaingan yang dihadapi 

oleh perusahaan semakin tinggi dengan 

kehadiran pelaku Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM). Sektor UMKM 

selama lima tahun terakhir ini memberikan 

konstribusi terhadap meningkatnya 

produk domestik bruto (PDB) 

(Febriyantoro & Arisandi, 2018).  

 Berdasarkan data dari Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

RI (2018), Indonesia memiliki 64.194.056 

UMKM yang menunjukkan bahwa 

perkembangan sektor bisnis UMKM di 

Indonesia dalam lima tahun terakhir 

mengalami peningkatan. Dengan 

perkembangan yang pesat dan 

kontribusinya terhadap perkembangan 

ekonomi Negara, UMKM di Indonesia 

telah mendapat perhatian dan dukungan 

dari pemerintah dan masyarakat. Sekarang 

ini pemerintah sedang gencar memberikan 

dukungan terhadap pelaku bisnis UMKM 

dengan melaksanakan program dan 

kegiatan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia serta memudahkan 

akses pembiayaan dan memudahkan 

perizinan pembukaan usaha UMKM. 

Dukungan pemerintah terhadap 

perkembangan UMKM juga dilaksanakan 

di Kota Batam. Pemerintah Kota Batam 

gencar dalam memberikan pembinaan 

terhadap pelaku UMKM, bahkan Kota 

Batam sudah memiliki gedung pusat 

pelayanan usaha untuk koperasi dan 

UMKM pada tahun 2018 yang berfungsi 

sebagai pembinaan UMKM supaya 

UMKM Kota Batam bisa lebih maju 

(Batam Pos, 2019). Selain pembinaan, 

pemerintah Kota Batam juga memberikan 

bantuan dari segi fasilitas berupa 

pembiayaan oleh APBD/BLUD Dana 

Bergulir, fasilitas KUR, fasilitas IUMK, 

Merk/HAKI, sertifikasi HALAL agar 

dapat menghasilkan produk berkualitas 

serta menjalin kerjasama dengan Badan 

Ekonomi Kreatif (Bekraf) untuk 

mendorong kualitas dan kuantitas produk 

UMKM di Kota Batam (Naim, 2019). 

 Sama halnya dengan pemaparan di 

paragraf sebelumnya mengenai 

perkembangan pada UMKM di Indonesia, 

UMKM di Kota Batam beberapa tahun ini 

juga mengalami perkembangan yang 

cukup pesat. Saat ini menurut Kementrian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

RI (2020) UMKM di Kota Batam 

mencapai 81.575 UMKM dan mayoritas 

pelaku UMKM bergerak dalam bidang 

kuliner dan kerajinan tangan atau souvenir 

(Haris, 2018). Perkembangan tersebut 

menjadikan UMKM di Kota Batam 

mempunyai peranan yang penting dalam 

pertumbuhan ekonomi Kota Batam. 

Perkembangan UMKM di Kota Batam 

yang semakin pesat akan memicu 

persaingan yang sangat ketat di pangsa 

pasar dan tentunya berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. Salah satu upaya yang 

harus dilakukan oleh pelaku bisnis 

UMKM dalam menghadapi persaingan 

adalah dengan mempertahankan 

kelangsungan bisnisnya. Untuk tetap bisa 

mempertahankan kelangsungan bisnis 

dalam ketatnya persaingan tersebut, maka 

UMKM harus mempunyai keunggulan 

bersaing (Supranoto, 2009). Faktor 

terpenting bagi suatu bisnis untuk 

menghadapi ketatnya persaingan di pasar 
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adalah dengan menciptakan keunggulan 

bersaing untuk mempertahankan 

eksistensi suatu bisnis tersebut (Paramita, 

2015). Dengan mempunyai keunggulan 

bersaing dan bahkan mempertahankan 

keunggulan bersaing tersebut, maka 

kinerja suatu bisnis akan lebih unggul 

daripada kompetitor bisnisnya yang tidak 

mempunyai keunggulan bersaing (Sigalas 

& Papadakis, 2018). Keunggulan bersaing 

dan kinerja bisnis merupakan dua 

komponen yang tidak bisa dipisahkan dan 

mempunyai hubungan yang saling 

melengkapi. Keunggulan bersaing yang 

baik akan meningkatkan kinerja suatu 

bisnis atau sebaliknya (Herman et al., 

2018). Dengan kata lain, keunggulan 

bersaing merupakan kunci yang penting 

bagi suatu bisnis untuk tetap bertahan 

dalam ketatnya persaingan bisnis 

(Pereira-moliner et al., 2015).    

Dalam menghadapi persaingan 

bisnis, selain diharuskan untuk 

mempunyai keunggulan bersaing UMKM 

juga harus menerapkan strategi bisnis 

yang tepat (Herman et al.,2018). Menurut 

Supranoto (2009) selain faktor produk 

atau jasa yang ditawarkan, strategi bisnis 

juga merupakan faktor penting bagi suatu 

bisnis untuk mampu bersaing dengan 

kompetitor lain. Strategi bisnis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

strategi orientasi yang diusulkan oleh 

(Criado-Gomis et al., 2017), yaitu 

Sustainable Entrepreneurial Orientation 

(SEO). Criado-Gomis et al., (2017) telah 

mengusulkan kategorisasi dan pengukuran 

mengenai SEO dan telah membandingkan 

secara empiris mengenai konstruk SEO 

yang mereka usulkan. 

 Konsep strategi bisnis yang 

diusulkan Criado-Gomis et al., (2017) 

merupakan orientasi strategi ganda yang 

dibentuk berdasarkan integrasi dari dua 

orientasi strategi, yaitu orientasi 

kewirausahaan (entrepreneurial 

orientation) dan orientasi keberlanjutan 

(sustainable orientation) yang 

didefinisikan sebagai high-order concept 

(third order). Dalam penelitian tersebut, 

SEO merupakan sebuah landasan strategi 

yang nantinya akan memberikan efek yang 

signifikan terhadap sebuah organisasi. 

 Dalam penelitian ini peneliti akan 

menguji peran SEO terhadap keunggulan 

bersaing dan kinerja bisnis pada UMKM 

di Kota Batam. Kota Batam yang dikenal 

dengan sektor industri dan letaknya yang 

strategis (berdekatan dengan Negara 

Singapura dan Malaysia) dapat 

menciptakan potensi pasar tersendiri 

untuk pengembangan UMKM. Potensi 

pasar tersebut kemudian akan 

dimanfaatkan oleh para pelaku usaha 

untuk bersaing dalam memenuhi 

permintaan konsumen (Hati & Irawati, 

2017). Walaupun mempunyai potensi 

pasar yang besar, namun menurut Siagian 

et al., (2019) UMKM di Kota Batam 

masih belum sepenuhnya siap dalam 

menghadapi tatangan persaingan pasar 

karena masih terhambat oleh 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh 

UMKM.   

Masalah utama yang dihadapi oleh 

UMKM di Kota Batam adalah pada faktor 

internal yang berupa permodalan, 

pemasaran, manajemen, organisasi dan 

sumber daya manusia. Dalam hal sumber 

daya manusia, permasalahan terletak pada 

kurangnya semangat kewirausahaan. Para 

pelaku UMKM di Kota Batam masih 

kurang dalam hal inovasi, kesediaan 

dalam mengambil resiko, dan aktif dalam 

memanfaatkan peluang. Apabila pelaku 

UMKM di Kota Batam tidak mempunyai 

semangat kewirausahaan maka produk 

atau jasa yang dipasarkan tidak 

mempunyai diferensiasi dengan pesaing 

yang ada dipasar. Dengan begitu, 

ketertarikan konsumen terhadap produk 

atau jasa yang ditawarkan oleh pelaku 

UMKM di Kota Batam tidak akan 

bertahan dalam jangka waktu yang 

panjang dan hal tersebut tentunya 

berpengaruh terhadap kinerja bisnis pada 



DeReMa (Development of Research Management): Jurnal Manajemen Vol. 15 No. 2, September 2020 260 

UMKM di Kota Batam. Sulit bagi pelaku 

bisnis UMKM untuk mempertahankan 

kinerja bisnis yang baik apabila faktor 

internalnya kurang baik (Siagian et al., 

2019), 

 Selain permasalahan di atas, 

pemberlakuan Masyarakat Ekonomi 

Asean (MEA) pada tahun 2016 juga 

berdampak pada UMKM di Kota Batam. 

Dengan diberlakukannya MEA, UMKM 

di Kota Batam bukan hanya menghadapi 

persaingan lokal namun juga harus 

menghadapi persaingan dari luar (Bahar, 

2019). Dengan permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh UMKM Kota Batam, maka 

sulit bagi pelaku UMKM untuk terus 

bertahan dan unggul dalam persaingan 

pasar yang nantinya akan berdampak ke 

kinerja usahanya. Oleh karena itu, peran 

SEO yang merupakan integrasi dari EO 

dan SO penting diterapkan dalam suatu 

bisnis untuk menciptakan keunggulan 

bersaing sehingga para pelaku UMKM 

mampu bersaing di pangsa pasar dan 

meningkatkan kinerja bisnisnya.  

Menurut Criado-Gomis et al., 

(2017) dengan SEO suatu bisnis akan 

mengadopsi perilaku kewirausahaan dan 

menghubungkannya dengan faktor 

lingkungan, sosial, dan ekonomi sebagai 

budaya bisnis mereka sehingga menjadi 

salah satu aset utama dalam membangun 

keunggulan bersaing dalam meningkatkan 

kinerja dan keuntungan organisasi. Selain 

itu, SEO juga dapat membangun peluang 

strategi yang unik untuk mempertahankan 

kelangsungan suatu bisnis dengan menjadi 

yang pertama di pasar, berkembang, dan 

tetap bertahan di pasar dalam periode 

waktu yang lama. Beberapa penelitian 

sebelumnya Matsuno et al., (2002) dan 

Noble et al., (2002) juga menyatakan 

bahwa untuk menghadapi perubahan 

pasar, ada baiknya suatu organisasi 

membangun strategi bisnis mereka 

berdasarkan beberapa orientasi daripada 

hanya berfokus pada satu strategi orientasi 

saja. 

 SEO didefinisikan sebagai sebuah 

proses untuk mencapai pembangunan 

keberlanjutan (sustainable development) 

dengan menemukan, mengevaluasi dan 

memanfaatkan peluang untuk 

menciptakan nilai yang menghasilkan 

peningkatan ekonomi, sosial dan 

perlindungan terhadap lingkungan (Shane 

& Venkataraman, 2000). Beberapa 

peneliti sebelumnya (Kuckertz & Wagner, 

2010; Shepherd et al., 2017) sudah pernah 

membahas mengenai sustainable 

entrepreneurship (SE). Namun, kedua 

penelitian tersebut hanya menghubungkan 

peran kewirausahaan terhadap 

pembangunan keberlanjutan dan hasil 

penelitian tersebut hanya mengarah pada 

aktivitas kewirausahaan yang 

berkontribusi secara positif ke 

pembangunan keberlanjutan (sustainable 

development). Oleh karena itu, peneliti 

setuju dengan pernyataan dari 

Criado-Gomis et al., (2017) bahwa 

penelitian mengenai SEO harus dilakukan 

pengujian secara empiris lebih lanjut 

karena penelitian-penelitian tersebut 

hanya sebatas konseptual dan teoritis yang 

membahas bahwa SE merupakan faktor 

penting terhadap kewirausahaan. 

 Dalam beberapa tahun terakhir topik 

mengenai SEO dan hubungannya terhadap 

kinerja perusahaan mulai menarik 

perhatian peneliti, seperti peran 

lingkungan dalam SEO terhadap kinerja 

perusahaan keluarga (Hernández-Perlines 

& Cisneros, 2018) dan SEO terhadap 

kinerja perusahaan dengan konsekuensi 

intrapreneuship sebagai peran moderator 

(Criado-Gomis et al., 2018) dan hasil dari 

kedua penelitian tersebut menunjukkan 

hubungan yang positif. Meskipun 

penelitian mengenai SEO sudah mulai 

menarik perhatian para peneliti, namun 

masih terdapat perdebatan mengenai 

pengaplikasian SEO sebagai strategi 

bisnis (Kraus et al., 2018). Penelitian dari 

Kraus et al., (2018) mempunyai hasil yang 

berbeda dengan kedua penelitian diatas. 
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Kraus et al., (2018) melakukan penelitian 

secara meta-analisis terhadap SEO pada 

tingkat individu, tingkat organisasi dan 

tingkat kontekstual. Hasil penelitian dari 

Kraus et al., (2018) menyatakan bahwa 

penerapan SEO dalam tingkat organisasi 

khususnya UMKM dapat berpotensi 

merugikan, karena SEO merupakan 

strategi orientasi yang berjangka panjang 

dan memiliki resiko jika diterapkan oleh 

UMKM. Diperlukan kesabaran dan 

penantian yang panjang bagi pelaku 

UMKM untuk mencapai hasil yang telah 

ditargetkan karena para pelaku UMKM 

cenderung menjalankan bisnis untuk 

menghasilkan keuntungan demi 

meneruskan kegiatan bisnisnya (Herman 

et al., 2018). Dari hasil penelitian 

Criado-Gomis et al., (2018), 

Hernández-Perlines dan Cisneros (2018) 

dan  Kraus et al., (2018), terdapat 

perbedaan penerapan SEO pada 

perusahaan besar dan UMKM. Dengan 

kondisi tersebut, dibutuhkan penelitian 

secara empiris untuk menguji 

pengaplikasian SEO pada UMKM.  

 Berdasarkan pemaparan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti kembali 

teori SEO dari Criado-Gomis et al., (2017) 

dan Criado-Gomis et al., (2018) pada 

keunggulan bersaing dan kinerja bisnis 

pada UMKM di Kota Batam dengan 

mengembangkan model penelitian 

“Sustainable entrepreneurial orientation 

dan keunggulan bersaing terhadap kinerja 

bisnis pada UMKM (Studi pada UMKM 

di Kota Batam)”. 

 

2.  Literature Review 

2.1 Sustainable Entrepreneurial 

Orientation sebagai Strategi 

Organisasi 

Sejak pertama kali dikenalkan oleh 

Miller (1983), orientasi kewirausahaan 

(EO) menjadi topik yang paling banyak 

diteliti dalam ilmu bisnis. EO merupakan 

kegiatan kewirausahaan yang paling 

sering diterapkan di dalam organisasi 

(Kraus et al., 2011). EO didasarkan pada 

tiga dimensi, yaitu pro-aktif, inovasi dan 

pengambilan resiko yang merupakan 

perwujudan dari perilaku kewirausahaan 

sebuah organisasi (Covin & Slevin, 1989; 

Miller, 1983). Covin dan Slevin (1989) 

menyatakan orientasi kewirausahaan lebih 

baik jika diukur dengan menggabungkan 

ketiga dimensi tersebut, pro-aktif 

(mengejar peluang baru untuk bersaing 

dengan kompetitor), inovatif (berinovasi 

dan mengembangkan suatu bisnis untuk 

memperoleh keunggulan bersaing) dan 

pengambilan resiko (pengambilan resiko 

terkait suatu bisnis yang sedang 

dijalankan). Ketiga dimensi tersebut 

apabila disatukan akan memungkinan 

suatu perusahaan untuk memperbarui 

organisasi mereka, mengubah pasar yang 

sudah ada dan menawarkan nilai baru 

yang alternatif dan potensial kepada 

pelanggan (Matsuno et al., 2002).  

Sebagai orientasi strategi, EO dapat 

dikelompokkan ke dalam perspektif 

budaya kompetitif (Criado-Gomis et al., 

2017) berdasarkan teori Noble et al., 

(2002), yang mendefinisikan bahwa 

budaya kompetitif merupakan bagian dari 

budaya organisasi yang memberikan 

nilai-nilai dan prioritas organisasi dalam 

berinteraksi di dalam pasar dengan 

menggunakan strategi dan taktik yang 

lebih spesifik. Oleh karena itu, EO 

dianggap sebagai faktor penting untuk 

kelangsungan hidup suatu organisasi 

(Brettel & Rottenberger, 2013), karena EO 

mengacu pada gaya pengambilan 

keputusan, mempraktekkan, memproses, 

dan suatu perilaku yang mengarah suatu 

bisnis untuk memasuki pasar baru (Walter 

et al., 2006) sehingga organisasi yang 

mengaplikasikan EO sebagai strategi 

orientasi bisa menjelajahi dan 

mengeksploitasi peluang baru yang 

muncul termasuk memperkenalkan 

produk baru, memasuki pangsa baru, 

membangun aktivitas baru melalui 

transformasi startegi (Gaweł, 2012) dan 
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untuk meningkatkan kinerja organisasi 

(Rauch et al., 2009) 

 Istilah pembangunan 

keberlanjutan (sustainable development) 

pertama kali dibahas pada konferensi PBB 

tentang lingkungan manusia pada tahun 

1972 dan kemudian dikenal melalui 

laporan ke PBB oleh komisi dunia untuk 

lingkungan dan pembangunan. 

Pembangunan keberlanjutan dikenal 

berdasarkan teori dari Elkington (1998) 

sebagai istilah triple bottom line 

(ekonomi, sosial dan lingkungan) yang 

berupaya mensejajarkan tujuan sosial dan 

lingkungan dengan tujuan ekonomi. 

Sekarang ini banyak organisasi yang 

menerapkan triple bottom line dalam 

mempertimbangkan kinerja keuangan, 

lingkungan, dan sosial perusahaan (Hall et 

al., 2010).  

Pembangunan keberlanjutan dalam 

suatu organisasi dapat diartikan sebagai 

penerapan strategi bisnis dan tindakan 

yang berkontribusi untuk memenuhi 

kebutuhan organisasi dan pemangku 

kepentingan serta melindungi, memelihara 

dan menguatkan potensi manusia dan 

lingkungan yang akan menjadi suatu nilai 

yang berharga di masa depan 

(Jasiulewicz-Kaczmarek, 2013). Ketika 

suatu organisasi mengikutsertakan 

pembangunan keberlanjutan ke dalam 

strategi bisnis, maka suatu organisasi 

tersebut berusaha untuk menyesuaikan 

strategi orientasi yang sedang diterapkan 

guna untuk lebih merespon terhadap 

lingkungan di sekitar organisasi mereka 

(Hakala, 2011) dan hal tersebut secara 

tidak langsung menghasilkan keunggulan 

bersaing bagi organisasi tersebut 

(Crittenden et al., 2011). Keunggulan 

bersaing yang dihasilkan berupa budaya 

organisasi dan kapabilitas dinamis yang 

berhubungan dengan keberlanjutan yaitu 

orientasi keberlanjutan (SO) 

(Criado-Gomis et al., 2017).  

SO sebagai strategi organisasi baru 

beberapa tahun belakangan ini mulai 

menarik minat para peneliti seperti 

(Bos-Brouwers, 2010; Eberhardt-Toth & 

Wasieleski, 2013; Gagnon et al., 2013; 

Kuckertz & Wagner, 2010). Biasanya SO 

ditentukan pada tingkat individu dan 

dideskripsikan sebagai sistem 

kepercayaan individu, namun dalam 

penelitian ini SO ditentukan pada tingkat 

organisasi. Dalam penelitian 

Bos-Brouwers (2010), SO didefinisikan 

sebagai orientasi yang tidak berkonstruksi 

yang dibentuk berdasarkan pandangan 

organisasi terhadap keberlanjutan, yaitu: 

sebagai peluang, kewajiban atau biaya. 

Kesadaran dan motivasi juga merupakan 

faktor-faktor mendasar SO yang 

memungkinkan suatu perusahaan untuk 

mengimplementasikan keberlanjutan ke 

organisasi (Bos-Brouwers, 2010). 

Sustainable entrepreneurial 

orientation merupakan strategi orientasi 

ganda yang terbentuk dari integrasi 

orientasi kewirausahaan (Miller, 1983) 

dan orientasi keberlanjutan 

(Bos-Brouwers, 2010). Dimana EO 

merupakan perilaku kewirausahaan dalam 

organisasi (Covin & Slevin, 1989; Miller, 

1983) dan SO merupakan integrasi dari 

pembangunan keberlanjutan (ekonomi, 

sosial dan lingkungan) (Schaltegger & 

Wagner, 2011). Strategi orientasi SEO 

dibentuk oleh Criado-Gomis et al., (2017) 

berdasarkan pandangan kapabilitas 

dinamis yang memungkinkan suatu 

organisasi untuk mencapai keunggulan 

bersaing (Teece, 2007) dan perspektif 

orientasi ganda yang direkomendasikan 

oleh beberapa peneliti (Matsuno et al., 

2002). Dalam penelitiannya, 

Criado-gomis telah melakukan penelitian 

secara teoritis mengenai SEO 

(Criado-Gomis et al., 2017) dan 

selanjutnya dilakukan penelitian secara 

empiris (Criado-Gomis et al., 2018). SEO 

sebagai strategi orientasi 

diindentifikasikan sebagai orientasi yang 

adaptif, inovatif, dan berorientasi 

eksternal dengan kemampuan yang 
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mengacu pada kecenderungan organisasi 

untuk lebih pro-aktif, inovasi dan proses 

pengambilan resiko terhadap pencapaian 

pembangunan keberlanjutan. 

Dengan mengintegrasikan kedua 

orientasi (EO dan SO) tersebut, sebuah 

organisasi cenderung melakukan tindakan 

pro-aktif, inovatif, berani dalam 

mengambil resiko (Miller, 1983) yang 

mengikutsertakan faktor lingkungan, 

sosial dan ekonomi (Elkington, 1998) 

pada tingkat yang sama sehingga dapat 

secara efektif merespon terhadap 

ketidakstabilan lingkungan dengan 

menggabungkan kemampuan dalam 

menemukan dan memanfaatkan peluang 

yang ada. Kombinasi dari pengambilan 

keputusan dan aspek EO (pro-aktif, 

inovasi dan pengambilan resiko) serta 

aspek SO (Bos-Brouwers, 2010) dapat 

membangun peluang strategi yang unik 

bagi organisasi yang berkelanjutan untuk 

menjadi yang pertama di pasar, 

berkembang dan tetap bertahan di pasar 

dalam periode waktu yang lama 

(Criado-Gomis et al., 2017). 

 

2.2 Kinerja Bisnis 

Kinerja bisnis merupakan suatu 

pengukuran terhadap tingkat pencapaian 

sebuah organisasi berdasarkan target yang 

ditentukan. Dalam penelitian Lee et al., 

(2015) dijelaskan bahwa kinerja bisnis 

dalam organisasi digunakan sebagai tolak 

ukur dalam berbagai aspek. Bagi pelaku 

bisnis kinerja bisnis biasanya dijadikan 

sebagai tolak ukur untuk menilai apakah 

tujuan bisnis yang dirancang sudah 

tercapai atau belum. Bagi investor kinerja 

bisnis dijadikan sebagai acuan untuk 

melihat kesehatan keuangan dan 

pertumbuhan laba. Bagi pihak manajemen 

kinerja bisnis digunakan sebagai tolak 

ukur untuk memperbaiki kinerja bisnis 

kedepannya. Di dalam penelitian tersebut 

juga dijelaskan bahwa di masa lalu, suatu 

bisnis lebih mengutamakan kinerja 

keuangan (laba bersih, penghasilan per 

tahun, dan arus kas) untuk melihat 

seberapa berkembang suatu bisnis. 

Namun, sekarang ini dengan 

perkembangan pasar yang begitu pesat, 

kinerja non-keuangan (pangsa pasar, 

kualitas produk, dan kepuasan pelanggan) 

juga menjadi tolak ukur utama dalam 

menilai kinerja bisnis karena kinerja 

non-keuangan memberikan umpan balik 

yang lebih cepat daripada kinerja 

keuangan sehingga pelaku bisnis bisa 

mengetahui dengan cepat apabila kinerja 

bisnisnya mengalami penurunan.   

Menurut Islami et al., (2017) 

pengukuran kinerja merupakan bagaimana 

pelaku usaha memberikan penilaian 

kinerja yang bersifat finansial dan 

non-finansial. Dalam penelitian tersebut 

juga dinyatakan bahwa pengukuran 

kinerja pada perusahaan besar tidak dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja pada 

UMKM. Hal tersebut karena menurut 

Islami et al., (2017) UMKM dan 

perusahaan besar mempunyai karakteristik 

usaha yang berbeda dalam hal sumber 

daya manusia, pasar, dan struktur usaha 

sehingga tidak tepat apabila suatu bisnis 

UMKM diukur kinerjanya dengan 

pengukuran kinerja untuk perusahaan 

besar. 

Ali dalam Aribawa (2016), 

merumuskan pendekatan non-cost 

performance measures untuk mengukur 

kinerja UMKM sebagai pengukuran 

kinerja keuangan dan non-keuangan 

UMKM. Pendekatan non-cost 

performance measures merupakan 

pengukuran yang mudah (melalui 

persepsi) yang diharapkan dapat 

memperlihatkan kondisi yang sebenarnya 

dari UMKM dan dilakukan edukasi untuk 

menghitung kinerja bisnis dengan 

indikator yang mudah seperti 

pertumbuhan bisnis, omset/penjualan 

bisnis, dan posisi kas. 
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2.3 Keunggulan Bersaing 

Pertumbuhan dalam lingkungan 

bisnis sekarang ini semakin cepat dan 

untuk beradaptasi terhadap pertumbuhan 

tersebut suatu organisasi harus 

mengembangkan strategi bersaing 

(Sundiman, 2017). Mengembangkan 

strategi bersaing dalam arti, suatu bisnis 

harus mempunyai suatu pandangan atau 

tujuan kedepan mengenai bagaimana 

suatu bisnis tersebut akan bersaing 

(Prakosa, 2005). Hunger J and Wheelen L 

(2009) menyatakan bahwa keunggulan 

bersaing merupakan kumpulan strategi 

untuk menentukan keunggulan suatu 

perusahaan dari persaingan diantara 

perusahaan lain. Strategi tersebut berupa 

strategi bersaing yang meliputi biaya biaya 

rendah dan diferensiasi produk. 

 Menurut Porter dalam Anwar (2018), 

keunggulan bersaing didefinisikan sebagai 

strategi unggulan dari sebuah perusahaan 

yang tidak dimiliki oleh perusahaan 

kompetitor lainnya yang dimana strategi 

unggulan tersebut memungkinkan 

perusahaan untuk mempunyai performa 

yang lebih baik. Strategi keunggulan 

tersebut bisa berdasarkan salah satu dari 

dua jenis keunggulan bersaing, yaitu 

diferensiasi saja atau keunggulan biaya 

saja. Diferensiasi memberikan output pada 

perusahaan berupa perbedaan merek 

(keunikan) pada produk atau jasa dengan 

pesaingnya sedangkan keunggulan biaya 

memberikan output pada perusahaan 

berupa penawaran harga yang lebih rendah 

dari pesaingnya. 

 Porter (1990) juga menyatakan 

bahwa kemajuan dan inovasi merupakan 

faktor untuk menciptakan keunggulan 

bersaing. Keunggulan bersaing tumbuh 

dari kemampuan suatu perusahaan untuk 

melakukan pengembangan dan inovasi 

yang berkelanjutan. Dengan begitu maka 

perusahaan bisa mempertahankan posisi 

jangka panjang perusahaan dalam 

persaingan pasar yang ketat. Salah satu hal 

penting yang harus diperhatikan suatu 

perusahaan dalam menghadapi persaingan 

pasar adalah jelih dalam melihat peluang 

mengenai kebutuhan yang penting pada 

konsumen dan peluang tren baru yang 

belum terpikirkan oleh orang lain. 

Kemampuan suatu perusahaan yang bisa 

memanfaatkan peluang tersebut akan 

mengarah pada nilai-nilai keunggulan 

bersaing. Dengan memanfaatkan peluang 

tersebut maka perusahaan berhasil dalam 

menempati posisi unggulan sebelum 

kompetitor perusahaan melihat adanya 

peluang (atau ancaman) tersebut dan 

mampu merespon. 

 

2.4 SEO dan Keunggulan Bersaing 

Pertumbuhan dalam sektor UKMK 

yang pesat dapat merefleksi daya saing 

sektor UMKM tersebut sehingga muncul 

permasalahan yang dihadapi oleh pelaku 

usaha UMKM. Permasalahan tersebut 

berupa bagaimana cara para pelaku 

UMKM untuk meningkatkan keunggulan 

bersaingnya (Prakosa, 2005). Untuk 

meningkatkan keunggulan bersaing dalam 

UMKM, para pelaku bisnis harus 

menerapkan strategi bisnis yang tepat 

(Supranoto, 2009). Penting bagi para 

pelaku UMKM untuk memahami strategi 

bisnis yang akan diterapkan dalam bisnis 

mereka, karena strategi bisnis yang akan di 

terapkan oleh para pelaku UMKM akan 

menentukan kelangsungan bisnis mereka. 

Kelangsungan bisnis yang dimaksud 

adalah dalam hal mengantisipasi 

permintaan pasar kedepannya dan cara 

para pelaku UMKM memanfaatkan 

pengetahuan mengenai peluang pasar 

yang berupa inovasi pada produk atau jasa 

untuk pertumbuhan bisnis (Escriba-Esteve 

et al., 2008). Strategi bisnis mengarahkan 

arah bisnis dan membantu suatu bisnis 

dalam mengindentifikasikan kebutuhan 

dan keinginan pelanggan secara pro-aktif 

dengan mendahului kompetitor dalam 

memperkenalkan produk dan layanan baru 

(Altinay et al., 2016). Oleh karena itu, 

strategi orientasi didefinisikan sebagai 
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prinsip-prinsip yang mengarahkan dan 

mempengaruhi aktivitas suatu bisnis yang 

bertujuan untuk mengekploitasi peluang 

untuk memastikan kelangsungan dan 

kinerja bisnis sehingga dapat 

mempertahankan keunggulan bersaing 

(Hakala, 2011). 

Dalam penelitian Criado-Gomis et 

al., (2017), secara pandangan manajerial 

SEO merupakan sebuah pilar strategi yang 

mempunyai implikasi yang signifikan 

terhadap sebuah organisasi. Dengan SEO 

maka suatu bisnis bisa mengadopsi 

perilaku kewirausahaan dan 

menghubungkannya dengan faktor 

lingkungan, sosial dan ekonomi sebagai 

budaya bisnis mereka sehingga menjadi 

salah satu aset utama dalam membangun 

keunggulan kompetitif dalam 

meningkatkan nilai pasar dan keuntungan 

mereka. Berdasarkan pemaparan di atas, 

penelitian ini mengajukan hipotesis: 

 

H1: Sustainable entrepreneurial 

orientation berpengaruh signifikan 

terhadap keunggulan bersaing. 

 

2.5 SEO dan Hubungannya terhadap 

Kinerja Bisnis pada UMKM 

Sekarang ini UMKM merupakan 

bagian penting dalam perkembangan 

ekonomi Negara (Javalgi & Todd, 2011). 

UMKM sangat berbeda dengan 

perusahaan-perusahaan besar lainnya, 

UMKM pada umumnya sering 

didefinisikan sebagai sebuah organisasi 

yang reaktif, fleksibel dan beresiko 

(Terziovski, 2010), akan tetapi para pelaku 

UMKM biasanya lebih inovatif dari 

pesaingnya yang merupakan perusahaan 

besar (Gupta et al., 2013). Hal tersebut 

karena para pelaku UMKM mampu dalam 

membuat keputusan yang lebih cepat dan 

melakukan penyesuaian dibanding dengan 

perusahaan besar (Paul & Gupta, 2014). 

Oleh karena itu, “berinovasi” merupakan 

kunci bagi para pelaku UMKM untuk 

dapat bersaing dengan 

perusahaan-perusahaan besar di pasar 

(Keskin, 2006; Rosenbusch et al., 2011).  

Fokus penelitian ini adalah pada 

strategi sustainable entrepreneurial 

orientation, beberapa penelitian 

sebelumnya (Criado-Gomis et al., 2018; 

Hernández-Perlines & Cisneros, 2018) 

telah melakukan penelitian mengenai SEO 

terhadap kinerja bisnis dan hasilnya 

menunjukkan bahwa SEO dan kinerja 

bisnis mempunyai hubungan yang positif. 

Dalam penelitian Criado-Gomis et al., 

(2018) juga dijelaskan bahwa dengan 

mengaplikasikan SEO sebagai strategi 

bisnis mempunyai implikasi yang 

signifikan terhadap kinerja bisnis. Dengan 

menggabungkan strategi orientasi 

kewirausahaan dan strategi orientasi 

keberlanjutan, maka suatu organisasi bisa 

mencapai kinerja bisnis yang lebih baik 

serta memiliki peluang untuk bisa 

bertahan dalam persaingan pangsa pasar 

dalam jangka waktu yang panjang.    

SEO merupakan bagian penting 

dalam budaya organisasi, oleh karena itu 

SEO harus diukur dengan variabel 

dependen yang mempertimbangkan hasil 

pada tingkat ekonomi, sosial dan 

lingkungan (Criado-Gomis et al., 2017). 

Berdasarkan strategi orientasi ganda yang 

dibentuk oleh Criado-Gomis et al., (2017), 

penelitian ini mengajukan hipotesis: 

 

H2: Sustainable entrepreneurial 

orientation berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja bisnis pada UMKM 

 

2.6 Keunggulan Bersaing dan Kinerja 

Bisnis pada UMKM 

Kinerja bisnis dapat diartikan 

sebagai hasil kesuksesan suatu bisnis 

dalam pangsa pasar dengan kemampuan 

untuk menawarkan suatu nilai baru yang 

dapat diterima di pangsa pasar tersebut 

(Chittithaworn et al., 2011). Pernyataan 

tersebut mendukung teori William et al., 

(2005) yang menyatakan bahwa faktor 

yang mempengaruhi kesuksesan kinerja 
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bisnis pada UMKM adalah konsumen dan 

pangsa pasar. Oleh karena itu, para pelaku 

UMKM harus menganalisis dan 

memahami kondisi pasar yang kemudian 

menyesuaikan sesuai dengan permintaan 

konsumen. Dengan begitu, maka para 

pelaku UMKM bisa menciptakan 

keunggulan bersaing untuk bisnisnya 

sendiri yang nantinya berpengaruh pada 

peningkatan kinerja bisnisnya. 

Suatu bisnis yang mempunyai 

keunggulan bersaing merupakan nilai 

tambah bagi bagi suatu bisnis itu sendiri 

karena kinerja suatu bisnis dipengaruhi 

oleh daya saing suatu bisnis (Herman et 

al., 2018). Hasil penelitian Kakati dan 

Dhar, (2002) menyatakan keunggulan 

bersaing yang baik akan meningkatkan 

kinerja suatu bisnis. Berdasarkan 

penelitian di atas, penelitian ini 

mengajukan hipotesis: 

 

H3:  Keunggulan bersaing berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bisnis 

pada UMKM. 

 

2.7 Model Penelitian 

Penelitian sebelumnya 

Criado-Gomis et al., (2018) merupakan 

dasar pengembangan penelitian ini dengan 

dibentuk dalam kerangka konseptual yang 

bisa dilihat pada Gambar 1. Sustainable 

Entrepreneurial Orientation merupakan 

integrasi dari dua strategi orientasi yaitu: 

orientasi kewirausahaan (EO) dan 

orientasi keberlanjutan (SO). 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka konseptual 

 

 

 

 

3. Metode Penelitian   

3.1 Sampel  

Responden dalam penelitian ini 

diperoleh dengan menyebar kuesioner 

secara langsung kepada responden yang 

merupakan pelaku usaha aktif UMKM 

atau owner dari UMKM (Fitriansyah & 

Harris, 2018) di berbagai sektor bisnis 

(sektor perdagangan, sektor jasa, dan 

sektor pengolahan atau manufaktur) yang 

ada di Kota Batam dengan menggunakan 

metode sampling non probability 

sampling dengan teknik convenience 

sampling. Kuesioner disebarkan secara 

online menggunakan media sosial 

(instagram, facebook dan whatsapp). 

Responden dipilih berdasarkan 

kemudahan dan kesediaannya untuk di 

kontak secara personal untuk menjadi 

bagian dalam penelitian ini. Sebanyak 

100 responden yang berupa pelaku 

UMKM yang didapatkan dalam penelitian 

ini (sektor perdagangan 46 responden, 

sektor jasa 28 responden, dan sektor 

pengolahan atau manufaktur 26 

responden). Penentuan jumlah sampel 

minimum pada penelitian ini 

menggunakan pedoman dari Hair et al. 

(2017). Menurut Hair et al., (2017) 

ukuran minimum sampel untuk alat 

analisis SEM dapat diperkirakan dengan 

dua cara, yaitu: (1) sepuluh kali jumlah 

indikator formatif (mengabaikan indikator 

reflektif) dan (2) sepuluh kali jumlah jalur 

(paths) yang mengarah pada model 

struktural. Mengingat dalam penelitian ini 

terdapat indikator formatif, maka 

penentuan jumlah sampel minimum 

menggunakan cara pertama dari Hair et 

al., (2017) yaitu sepuluh kali jumlah 

indikator formatif. Jumlah indikator 

formatif dalam penelitian ini adalah 

sembilan indikator, maka telah ditentukan 

jumlah sampel minimum sebanyak 90 

responden. 

  

 

 



267 DeReMa (Development of Research Management): Jurnal Manajemen Vol. 15 No. 2, September 2020 

3.2 Instrumen Pengukuran 

Variabel yang ada pada kuesioner 

(sustainable entrepreneurial orientation, 

keunggulan bersaing dan kinerja bisnis 

pada UMKM) diukur dengan skala 

pengukuran Likert dengan skor satu (1) – 

sangat tidak setuju sampai dengan empat 

(4) sangat setuju.  

 Sustainable entrepreneurial 

orientation, merupakan model komponen 

hirarkis (high order construct) sebagai 

formative third-order yang diukur 

berdasarkan skala dari dua variabel 

berupa EO dan SO sebagai reflective 

second-order. Untuk EO, skala tersebut 

diukur dengan enam indikator yang 

merupakan adaptasi dari penelitian 

Matsuno et al., (2002) dan Covin dan 

Slevin (1989) yang dikembangkan dari 

penelitian Miller (1983), dengan tiga 

sub-dimensi yaitu: inovatif (2 indikator), 

pro-aktif (2 indikator) dan pengambilan 

resiko (2 indikator). Sedangkan untuk SO, 

skala tersebut berdasarkan adaptasi dari 

penelitian Bos-Brouwers (2010) yang 

mendefinisikan SO sebagai orientasi yang 

tidak berkonstruksi yang dibentuk 

berdasarkan pandangan organisasi 

terhadap keberlanjutan, yaitu: sebagai 

peluang, kewajiban atau biaya (tiga 

indikator). 

Kinerja bisnis pada UMKM, diukur 

dengan tiga indikator yang di adaptasi 

dari skala penelitian Santos-Vijande et 

al., (2013). Tiga indikator yang diukur 

berupa pertumbuhan penjualan, 

pertumbuhan profitabilitas dalam jangka 

waktu dua tahun dan kemampuan dalam 

menarik pelanggan baru. 

Keunggulan bersaing, diukur 

dengan tiga indikator berdasarkan skala 

penelitian Chang (2011) yang diadaptasi 

dari penelitian terdahulu Barney (1991) 

dan Coyne (1989). Tiga indikator yang 

diukur berupa citra bisnis (image), 

kualitas produk dan strategi pemasaran 

yang dibandingkan dengan kompetitor 

bisnis lain. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Analisis Data dan Hasil 

Objek penelitian dalam penelitian 

ini adalah sektor bisnis UMKM yang ada 

di Kota Batam dengan sektor usaha yang 

dibagi menjadi tiga, yaitu: perdagangan, 

pengolahan/produksi, dan jasa. Dengan 

teknik convenience sampling yang 

digunakan, maka diperoleh responden 

sebanyak 100 responden yang 

mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Profil Responden 

Karakteristik 

Responden 
Keterangan Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 48 48% 

  Perempuan 52 52% 

Lama Usaha < 5 tahun 57 57% 

 5 - 10 tahun 32 32% 

  > 10 tahun 11 11% 

Jenis Usaha Perdagangan 46 46% 

 Jasa 28 28% 

  Pengolahan 26 26% 

Sumber: Hasil olah data (2019) 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui 

bahwa responden dengan jenis kelamin 

perempuan lebih banyak dengan nilai 

persentase sebesar 52%, lama usaha 

kurang dari lima tahun lebih 

mendominasi penelitian ini dengan nilai 

persentase sebesar 57%,dan jenis usaha 

yang mendominasi penelitian ini adalah 

sektor perdagangan dengan nilai 

persentase sebesar 46%. 

Penelitian ini menggunakan 

Structural Equation Modeling dengan 

Partial Least Square atau yang biasa 

dikenal SEM PLS. SEM PLS merupakan 

teknik analisis statistik multivariat untuk 

menguji pengaruh langsung dan tidak 

langsungnya suatu variabel laten dengan 

indikator reflektif-formatif pada 

penelitian ini. SEM PLS sekarang ini 

sudah sering digunakan di dalam 

penelitian khususnya pada bidang 

manajemen (Hair et al., 2011). Dalam 
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penelitian ini, perangkat S EM PLS 

yang digunakan adalah SmartPLS® (versi 

3.2.8).  

Dengan menggunakan SEM PLS, 

ada dua proses tahapan yang harus 

dilakukan untuk menguji validitas dan 

realibitas model penelitian dalam 

penelitian ini, pertama dengan analisis 

model pengukuran dan yang kedua 

dengan model struktural. 
 

4.2 Model Pengukuran 

Model pengukuran merupakan 

analisis yang dilakukan untuk menguji 

hubungan antara variabel laten dengan 

indikatornya atau biasa disebut outer 

model. Model penelitian dalam penelitian 

ini merupakan model komponen hirarkis 

(konstruk multidimensional) dengan 

model indikator reflektif-formatif. 

Metode untuk menganalisis model 

pengukuran penelitian ini berbeda dengan 

metode biasa yang digunakan untuk 

menganalisis model indikator biasa 

(reflektif saja ataupun formatif saja). 

Penelitian ini dianalisis secara bertahap 

seperti yang disarankan oleh Wright et 

al., (2012) 

Pengujian model reflektif diuji 

dengan analisis validitas konvergen, 

composite reliability dan validitas 

diskriminan. Evaluasi validitas konvergen 

dilakukan dengan mengukur loading 

factor dan Average Variance Extracted 

(AVE). Seperti yang disajikan pada Tabel 

2, nilai loading factor dari masing-masing 

indikator variabel lebih besar dari nilai 

yang telah direkomendasikan 0.708 (Hair 

et al., 2017), yang menunjukkan bahwa 

setiap variabel mampu menjelaskan 

bagian substansial dari setiap 

indikatornya (Hulland, 1999) dengan 

pro-aktif merupakan nilai loading factor 

tertinggi yaitu 0.802. Akan tetapi, 

terdapat satu indikator dari variabel SO 

yang tidak valid yang menunjukkan nilai 

di bawah 0.708 (SO2 = 0.444). Oleh 

karena itu, indikator tersebut dieliminasi 

atau tidak digunakan dalam menentukan 

nilai pengukuran dari variabel SO, 

sehingga hanya digunakan dua indikator 

untuk mengukur variabel SO. Seperti 

yang disajikan pada Tabel 2, nilai AVE 

pada semua konstruk telah memenuhi 

nilai yang telah direkomendasikan, yaitu 

lebih dari 0.50 (Fornell & Larcker, 1981), 

begitu juga dengan nilai composite 

reliability yang menunjukkan nilai diatas 

0.70. 
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Tabel 2. Rancangan Kuesioner dan Hasil Model Pengukuran 

Dimensi/         

Indikator/            

Variabel 

Pertanyaan 
Outer 

Loading 
AVE 

Composite 

Reliability 

Orientasi Kewirausahaan  0.591 0.812 

Innovativeness 0.739 0.698 0.822 

INNOV1 
Bisnis saya menggunakan strategi pemasaran 

yang inovatif 
0.849   

INNOV2 
Bisnis saya rutin dalam mengeluarkan produk atau 

jasa baru 
0.821   

Risk taking  0.764 0.612 0.759 

RISK1 
Saya berhati-hati dalam membuat keputusan yang 

berkaitan dengan keberlangsungan bisnis saya 
0.758   

RISK2 

Saya memilih resiko yang tinggi (keuntungan 

yang lebih banyak) dalam menjalankan bisnis 

saya 

0.805   

Pro-activeness 0.802 0.581 0.734 

PROACT1 

Bisnis saya merupakan yang pertama dalam 

mengeluarkan produk atau jasa baru mendahului 

kompetitor 

0.812   

PROACT2 
Dalam menjalankan bisnis, saya mempunyai sifat 

yang sangat kompetitif 
0.709   

Orientasi Keberlanjutan 0.740 0.850 

SO1 
Saya berfokus pada tujuan jangka panjang dan 

mempertahankan keberlangsungan bisnis saya 
0.839 

  

SO2 

Dalam menjalankan bisnis ini, saya 

meminimalkan biaya pengeluaran untuk 

memaksimalkan keuntungan 

0.444 

  

SO3 
Saya melihat adanya peluang untuk 

memperkenalkan produk baru 
0.881 

  

Kinerja Bisnis pada UMKM 0.776 0.912 

BP1 
Penjualan bisnis saya mengalami peningkatan 

dalam 2 tahun terakhir 
0.907 

  

BP2 Bisnis saya selalu menarik pelanggan baru 0.875   

BP3 
Bisnis saya menghasilkan keuntungan yang lebih 

dalam 2 tahun terakhir 
0.861 

  

Keunggulan Bersaing 0.672 0.860 

CA1 
Bisnis saya mempunyai citra bisnis (image) yang 

baik daripada kompetitor 
0.815 

  

CA2 
Bisnis saya menawarkan kualitas produk atau jada 

yang lebih baik daripada kompetitor 
0.796 

  

CA3 
Bisnis saya inovatif dan mempunyai strategi 

pemasaran yang lebih baik daripada kompetitor 
0.848 

  

Sumber: Hasil olah data (2019)  
 

Hasil dari evaluasi validitas 

diskriminan menunjukkan adanya 

validitas diskriminan. Seperti yang 

disajikan pada Tabel 3, nilai AVE pada 

setiap konstruk laten lebih besar daripada 

korelasi konstruk laten lainnya. 
 

 

Tabel 3. Fornell-Larcker 

  BP1 CA2 EO3 SO4 

BP1 0,881    

CA2 0,455 0.820   

EO3 0,345 0,603 0,769  

SO4 0,304 0,522 0,588 0.860 

Sumber: Hasil olah data (2019) 
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Evaluasi validitas diskriminan yang 

kedua adalah HTMT 

(Heterotrait-Monotrait Ratio). Pada 

HTMT, adanya validitas diskriminan 

diketahui apabila nilai dari HTMT semua 

konstruk lebih rendah dari nilai yang 

direkomendasikan yaitu 0.85 (Henseler et 

al., 2014). Hasil dari HTMT pada 

second-order menunjukkan ada nilai yang 

lebih tinggi dari 0.85 (Tabel 4). Namun, 

nilai tersebut (0.896) menurut Henseler et 

al., (2014) masih memiliki validitas 

diskriminan karena masih dibawah nilai 

yang direkomendasikan (HTMT < 0.90) 

untuk model struktural yang merupakan 

model komponen hirarkis dan memiliki 

konstruk yang memiliki konsep yang 

mempunyai persamaan.  

 
Tabel 4. Heterotrait-Monotrait (HTMT) 

  BP1 CA2 EO3 SO4 

BP1     

CA2 0,549    

EO3 0,459 0,841   

SO4 0,388 0,728 0,896   

Sumber: Hasil olah data (2019) 

 

Indikator formatif merupakan 

indikator yang membangun konstruk 

variabel laten yang berarti indikator 

tersebut tidak selalu berkorelasi 

(Diamantopoulos & Winklhofer, 2001). 

Oleh karena itu, untuk pengukuran 

formatif penelitian ini mengikuti 

pengukuran validitas secara teorikal dari 

Diamantopoulos & Winklhofer (2001) 

dengan melakukan pengukuran pada 

validitas konvergen, kolineritas, 

signifikansi dan relevansi dari outer 

weight. Validitas konvergen dinilai 

berdasarkan korelasi pada konstruk 

dengan ukuran alternatif dari konsep yang 

sama. Pengukuran tersebut dilakukan 

dengan membentuk model penelitian 

terpisah dengan menggabungkan 

konstruks pengukuran formatif dan 

indikator pengukuran reflektif sebagai 

alternatif (Gambar 2). Hasil dari 

pengukuran tersebut menunjukkan hasil 

jalur koefisiensi 0.995, dimana nilai 

tersebut memenuhi nilai yang 

direkomendasikan 0.80 (Mathieson et al., 

2001). 

Pengukuran kolineritas dinilai 

dengan VIF dan tidak menunjukkan 

adanya masalah kolineritas pada kedua 

konstruk dengan nilai VIF 1.529 (Tabel 

5), masalah kolineritas terjadi apabila 

nilai VIF dari kedua konstruk melebihi 

nilai yang direkomendasikan (VIF > 5) 

(Hair et al., 2011). 

 
Gambar 2. Convergent validity third-order 

Sumber: Hasil olah data (2019)  

 

Pengukuran yang terakhir pada 

konstruk third-order dilakukan dengan 

menganalisis outer weight untuk 

signifikansi dan relevansi. Outer weight 

dilakukan untuk mengukur kontribusi 

setiap indikator formatif terhadap variabel 

laten (Roberts & Thatcher, 2009) dengan 

melakukan bootstrapping. Dalam 

penelitian ini, kedua konstruk (EO dan 

SO) menunjukkan hasil yang signifikan 

dan relevan dalam membentuk variabel 

formatif SEO, dengan nilai outer weight 

0.706 pada EO dan nilai outer weight 

0.406 pada SO. Hasil dari bootstrapping 

yang menunjukkan adanya signifikansi 

dan relevansi bisa dilihat pada Tabel 5.  
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Tabel 5. Hasil Model Pengukuran Third-Order 

Formative 

Construct 

Formative 

Indicators 
VIF 

Outer Weights 

(Outer Loadings) 
t value p value 

97.5% Bca                

Confidence 

Interval 

Significance               

(p < 0.05) 

SEO EO 1.529 0.706 (0.945) 5.140* 0.000 (0.424,0.966) Signifikan 

 SO 1.529 0.406 (0.821) 2.504* 0.012 (0.048,0.691) Signifikan 

Sumber: Hasil olah data (2019) 

*P < 0.05 (berdasarkan t (4999), two tailed test). 

 

4.2 Model Struktural 

Model struktural merupakan analisis 

yang dilakukan pada inner model yang 

menjelaskan hubungan antar variabel 

laten. Dalam model struktural dilakukan 

pengujian hipotesis dengan menganalisis 

koefisien determinan (R2) dan melalui 

proses bootstrapping dengan level 

signifikan 5%. 

Pada model struktural, hasil 

penelitian mendukung dan menunjukan 

hasil yang signifikan pada hipotesis 

pertama. SEO berpengaruh secara 

signifikan terhadap keunggulan bersaing 

(H1). Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 

6 yang menunjukkan nilai jalur koefisien 

(0.638) yang lebih besar dari nilai yang 

telah di rekomensasikan oleh Chin (1998) 

yaitu 0.20 dan nilai t-value lebih besar dari 

1.96 (10.206) serta p-value yang lebih 

kecil dari 0.05. Nilai R2 keunggulan 

bersaing juga menunjukan bahwa variabel 

eksogen SEO cukup baik dalam 

menjelaskan variabel endogen kinerja 

bisnis UMKM dengan nilai sebesar 0.41 

(Chin, 1998). 

Berbeda dengan hasil H1, hasil 

penelitian menunjukan bahwa SEO tidak 

menunjukkan hasil yang signifikan 

terhadap kinerja bisnis pada UMKM. Hal 

tersebut terbukti dengan nilai R2 (0.22) dan 

jalur koefisiensi (0.133) dari variabel 

endogen kinerja bisnis, dimana nilai 

tersebut menunjukkan bahwa variabel 

eksogen SEO tidak cukup baik dalam 

menjelaskan variabel endogen kinerja 

bisnis pada UMKM (Chin, 1998). Oleh 

karena itu, hasil penelitian tidak 

mendukung hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan bahwa SEO berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja bisnis 

pada UMKM (t-value < 1.96 dan p-value > 

0.05). 

Pada hipotesis ketiga, didapatkan 

hasil yang menyatakan bahwa keunggulan 

bersaing berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja bisnis pada UMKM. Hal tersebut 

dapat dilihat dari nilai jalur koefisien 

(0.370) yang lebih besar dari nilai yang 

telah di rekomensasikan oleh Chin (1998) 

yaitu 0.20 dan nilai t-value lebih besar dari 

1.96 (2.455) serta p-value yang lebih kecil 

dari 0.05. 

Berdasarkan hasil pengujian dari 

ketiga hipotesis di atas, disimpulkan 

bahwa adanya hubungan mediasi penuh 

(full mediation) (Nitzl et al., 2016) yang 

mempengaruhi hubungan antara SEO dan 

kinerja bisnis pada UMKM. Seperti yang 

disajikan pada Tabel 6, hubungan SEO 

terhadap kinerja bisnis UMKM melalui 

mediasi keunggulan bersaing berpengaruh 

secara signifikan sedangkan hubungan 

langsung SEO terhadap kinerja bisnis 

UMKM tidak berpengaruh signifikan. 

Selain nilai signifikansi, nilai jalur 

koefisien dengan adanya variabel mediasi 

keunggulan bersaing juga menunjukan 

nilai yang lebih tinggi daripada jalur 

koefisien hubungan langsung SEO 

terhadap kinerja bisnis UMKM (0.236 > 

0.133) dengan nilai t-value 2.334 dan 

p-value di bawah 0.05. 
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Tabel 6. Hasil Model Struktural 

  
Path 

Coefficient 

97.5%                

Confidence Interval 
t value p value 

Significance               

(p < 0.05) 

SEO -> BP 0.133 (-0.137,0.416) 0.931 0.351 Tidak signifikan 

SEO -> CA 0.638 (0.508,0.754) 10.206 0.000 Signifikan 

CA -> BP 0.370 (0.070,0.662) 2.455 0.014 Signifikan 

SEO -> CA-> BP 0.236 (0.046,0.443) 2.334 0.020 Signifikan 

Sumber: Hasil olah data (2019) 

*P < 0.05 (berdasarkan t (4999), two tailed test).  

 

4.4 Pembahasan 

Strategi orientasi SEO tidak 

berpengaruh signifikan dalam meningkat 

kinerja bisnis pada UMKM di Kota 

Batam. Hasil penelitian ini berbeda 

dengan hasil dua penelitian sebelumnya 

(Criado-Gomis et al., 2018; 

Hernández-Perlines & Cisneros, 2018) 

yang menyatakan bahwa strategi orientasi 

SEO berpengaruh signifikan dalam 

meningkat kinerja perusahaan. Menurut 

peneliti, ada faktor yang mempengaruhi 

hubungan tidak signifikan antara strategi 

SEO dan kinerja bisnis pada UMKM di 

Kota Batam. Faktor yang mempengaruhi 

adalah faktor internal suatu bisnis yang 

berupa sumber daya manusia. 

Berdasarkan tanggapan responden dari 

kuesioner yang telah disebarkan, 

diketahui walaupun pelaku UMKM di 

Kota Batam sudah menerapkan strategi 

SEO dengan baik namun pelaku UMKM 

di Kota Batam masih mempunyai 

kekurangan pada sumber daya 

manusianya yang terletak pada kurangnya 

semangat kewirausahaan dalam hal 

kurang aktif dalam memanfaatkan 

peluang usaha baru. Berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan dalam penelitian 

ini, diketahui sebanyak 58% UMKM di 

Kota Batam (26% UMKM di Kota Batam 

dengan lama usaha kurang dari lima tahun 

dan 32% UMKM di Kota Batam dengan 

lama usaha lima sampai 10 tahun) 

mengeluarkan produk atau jasa baru 

setelah kompetitor. Dalam arti, pelaku 

usaha UMKM di Kota Batam 

mengeluarkan produk atau jasa baru 

hanya sebatas mengikuti kompetitor atau 

hanya memanfaatkan peluang yang sudah 

ada dengan tujuan hanya untuk 

meningkatkan kinerja bisnis yang berupa 

profitabilitas. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan dari Herman et al., (2018) 

yang menyatakan bahwa para pelaku 

UMKM cenderung menjalankan bisnis 

untuk menghasilkan keuntungan demi 

meneruskan kegiatan bisnisnya. Ketika 

suatu bisnis hanya memanfaatkan peluang 

usaha yang sudah ada, maka produk atau 

jasa yang dipasarkan tidak jauh berbeda 

dengan kompetitor yang ada dipasar 

sehingga tidak menghasilkan suatu nilai 

yang berbeda untuk ditawarkan kepada 

konsumen. Dengan kondisi tersebut, 

maka minat konsumen terhadap produk 

atau jasa yang ditawarkan oleh UMKM di 

Kota Batam hanya bersifat sementara 

karena dipengaruhi oleh strategi 

pemasaran yang inovatif saja dan hal 

tersebut tentunya berpengaruh terhadap 

kinerja bisnis UMKM di Kota Batam. 

Efek sementara yang diberikan oleh 

konsumen tidak baik untuk pertumbuhan 

bisnis UMKM karena pada dasarnya 

konsumen memegang peranan yang 

penting terhadap keberhasilan suatu bisnis 

dalam menciptakan produk atau jasa baru. 

Hal tersebut sesuai dengan teori William 

et al., (2005) yang menyatakan bahwa 
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faktor yang mempengaruhi kesuksesan 

kinerja bisnis pada UMKM adalah 

konsumen dan pangsa pasar. Oleh karena 

itu, pelaku UMKM di Kota Batam harus 

aktif dalam memanfaatkan peluang usaha 

baru untuk meningkatkan kinerja 

bisnisnya. 

Strategi orientasi SEO 

mempengaruhi keunggulan bersaing 

secara signifikan. Hubungan yang 

signifikan antara strategi orientasi SEO 

dan keunggulan bersaing mendukung 

penelitian teoritis dari Criado-Gomis et 

al., (2017) yang menyatakan bahwa 

dengan menjadikan SEO sebagai bagian 

dari budaya organisasi dapat menciptakan 

daya saing suatu bisnis. Selanjutnya, 

keunggulan bersaing juga mempunyai 

hubungan yang signifikan terhadap 

kinerja bisnis pada UMKM di Kota 

Batam. Hasil penelitian ini menunjukkan 

hasil yang sama dengan penelitian dari 

Kakati dan Dhar (2002) yang menyatakan 

bahwa keunggulan bersaing yang baik 

akan meningkatkan kinerja suatu bisnis.  

Hasil pengujian pada hipotesis di 

atas menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara strategi orientasi SEO 

dan kinerja bisnis pada UMKM di Kota 

Batam apabila dimediasi oleh keunggulan 

bersaing. Perbedaan hasil penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu 

(Criado-Gomis et al., 2018; 

Hernández-Perlines & Cisneros, 2018) 

mengindikasikan adanya perbedaan jika 

strategi orientasi SEO diimplementasikan 

ke perusahaan besar dan sektor bisnis 

UMKM. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Kraus et al., (2018) yang 

menyatakan bahwa waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai kinerja bisnis 

yang ditentukan tidaklah singkat untuk 

sektor bisnis UMKM yang 

mengimplementasikan strategi orientasi 

SEO sebagai strategi bisnisnya. 

Keunggulan bersaing mempunyai 

hubungan full mediation (perantara) 

terhadap hubungan antara strategi 

orientasi SEO dengan kinerja bisnis pada 

UMKM di Kota Batam. Oleh karena itu, 

para pelaku bisnis UMKM harus 

menciptakan keunggulan bersaing melalui 

inovasi pada produk atau jasa dengan cara 

menganalisis dan memahami kondisi 

pasar yang kemudian menyesuaikan 

dengan permintaan konsumen karena 

menurut (Suci, 2017) produk atau jasa 

yang unggul dan berbeda dari 

pesaing-pesaing akan menciptakan 

keunggulan bersaing yang berjangka 

waktu panjang sehingga suatu bisnis 

mempunyai daya saing yang kuat dan 

bahkan bertahan di pasar yang tentunya 

akan memberi pengaruh terhadap kinerja 

bisnisnya, yaitu pertumbuhan pada pasar, 

penjualan, dan keuntungan (Siagian et al., 

2019). 

 

5. Kesimpulan dan Keterbatasan 

Penelitian 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan terhadap 

hasil pengujian hipotesis maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Strategi orientasi SEO tidak 

mempengaruhi kinerja bisnis pada 

UMKM di Kota Batam secara 

signifikan. Hal tersebut terjadi karena 

permasalahan yang dihadapi oleh 

UMKM di Kota Batam pada faktor 

internalnya yang berupa kurang aktif 

dalam memanfaatkan peluang usaha 

baru. 

2. Strategi orientasi SEO berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan 

bersaing. Dengan kombinasi dari aspek 

EO dan aspek SO dalam strategi 

orientasi SEO sebagai bagian dari 

budaya organisasi dapat meningkatkan 

keunggulan bersaing. 

3. Keunggulan bersaing dan kinerja 

bisnis pada UMKM di Kota Batam 

mempunyai hubungan yang signifikan. 

Kinerja bisnis UMKM di Kota Batam 

akan lebih baik jika mempunyai 

keunggulan bersaing. 
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4. Strategi orientasi SEO berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bisnis pada 

UMKM di Kota Batam apabila ada 

dimediasi oleh keunggulan bersaing 

(full mediation). Dengan menerapkan 

strategi SEO dan menciptakan 

keungulan bersaing maka suatu bisnis 

mempunyai daya saing yang kuat 

sehingga bisa bertahan di pasar dalam 

jangka waktu yang panjang. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Keterbatasan penelitian 

yang pertama adalah cakupan area 

penelitian yang masih terlalu kecil, hanya 

dilakukan di Kota Batam dan keterbatasan 

penelitian yang kedua adalah penelitian ini 

hanya mengajukan satu variabel untuk 

diuji hubungannya terhadap SEO dan 

kinerja bisnis pada UMKM. Diharapkan 

untuk penelitian kedepannya untuk 

memperluas area penelitian dan menguji 

hubungan antara SEO dan kinerja bisnis 

pada UMKM dengan beberapa variabel 

moderasi ataupun mediasi, seperti: strategi 

bersaing, intensitas bersaing, keunggulan 

intelegensi dan lingkungan. 

  

5.3 Implikasi Manajerial 

Penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi oleh para pelaku bisnis 

UMKM di Kota Batam untuk 

mempertahankan kinerja bisnis yang baik. 

Para pelaku UMKM di Kota Batam harus 

lebih aktif dalam memanfaatkan peluang 

usaha baru dengan cara melakukan 

analisis terhadap permintaan pasar dan 

konsumen terlebih dahulu. Setelah 

melakukan analisis terhadap permintaan 

pasar dan konsumen selanjutnya 

dilakukan pengembangan terhadap hasil 

analisis tersebut menjadi produk atau jasa 

baru yang akan di tawarkan kepada pasar 

dan konsumen. Dengan begitu, maka 

produk atau jasa yang ditawarkan akan 

mempunyai nilai yang berbeda dengan 

produk atau jasa yang sudah ditawarkan 

oleh kompetitor bisnis lainnya.  

Penggunakan strategi yang tepat saja 

tidak cukup dalam mempertahankan 

kinerja bisnis yang baik, melainkan harus 

didukung dengan menawarkan produk dan 

jasa yang unik (diferensiasi produk dan 

jasa) dari pesaing-pesaing yang ada di 

pasar dan terus berinovasi terhadap produk 

dan jasa sehingga menciptakan suatu nilai 

yang baru. Hal tersebut sangat dibutuhkan 

karena sekarang ini perkembangan pasar 

sangat cepat dan minat konsumen 

biasanya berubah sesuai dengan 

perkembangan pasar sehingga  untuk 

tetap bisa mempertahankan kinerja bisnis 

yang baik, maka inovasi dan diferensiasi 

pada produk dan jasa merupakan kunci 

utamanya. 
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